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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
GEOGRAFI — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Geografi

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 6: Mitigasi dan Penanggulangan Bencana Alam

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis karakteristik, faktor penyebab, dan persebaran bencana alam di Indonesia.
Peserta didik mampu mengevaluasi siklus penanggulangan bencana (pra-bencana, tanggap darurat, pasca-bencana).
Peserta didik mampu merancang strategi mitigasi struktural, non-struktural, dan mengapresiasi kearifan lokal tanggap bencana.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Karakteristik bencana alam di Indonesia (Geologis: gempabumi, tsunami, erupsi gunungapi, likuifaksi; Hidrometeorologis: banjir, longsor, kekeringan, siklon tropis), siklus penanggulangan bencana (Pra-Bencana: mitigasi & kesiapsiagaan; Tanggap Darurat; Pasca-Bencana: rehabilitasi & rekonstruksi), pemetaan risiko bencana (InaRISK), dan kearifan lokal mitigasi.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Jenis dan Karakteristik Bencana Geologis di Indonesia
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis mekanisme gempa subduksi megathrust, zona bahaya gunung api, dan likuifaksi tanah.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Jenis dan Karakteristik Bencana Hidrometeorologis
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah pengaruh anomali iklim El Niño/La Niña, banjir rob pesisir, dan longsor lereng gundul.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Siklus Manajemen Bencana: Pra, Tanggap Darurat, dan Pasca-Bencana
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis mitigasi struktural (tanggul/seismik) vs non-struktural (edukasi, tata ruang, SOP evakuasi).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Pemanfaatan Teknologi (InaRISK/BMKG) dan Kearifan Lokal Mitigasi (Smong)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengkaji sistem peringatan dini tsunami InaTEWS dan tradisi adat penyelamatan bencana alam.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Tradisi kearifan lokal masyarakat Pulau Simeulue di Aceh yang terbukti sangat efektif menyelamatkan ribuan warga saat bencana tsunami Samudra Hindia 2004 dinamakan kearifan...
Smong
Subak
Nyabuk Gunung
Pela Gandong
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kearifan 'Smong' dituturkan turun temurun: jika terjadi gempa kuat disusul surutnya air laut, segera lari ke perbukitan tinggi.
2. Fenomena hilangnya kepadatan dan kekuatan lapisan tanah berpasir yang jenuh air akibat guncangan gempa bumi kuat sehingga bangunan ambles tenggelam seperti di Petobo Palu disebut...
Likuifaksi (Pencairan Tanah)
Vulkanisme efusif
Erosi aluvial
Abrasi pantai
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Likuifaksi terjadi saat tekanan air pori meningkat drastis akibat gempa, mengubah tanah padat menjadi lumpur cair.
3. Contoh tindakan 'Mitigasi Non-Struktural' dalam penanggulangan risiko bencana alam gempabumi adalah...
Penyusunan peta rawan bencana, sosialisasi simulasi evakuasi rutin bagi siswa, dan penegakan regulasi tata ruang wilayah
Pembangunan dinding penahan ombak pemecah gelombang beton
Pemasangan tiang pancang baja tahan gempa
Pembangunan bendungan waduk pengendali banjir
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Mitigasi non-struktural menitikberatkan pada regulasi kebijakan tata ruang, edukasi kesiapsiagaan, SOP, dan pelatihan masyarakat.
4. Rumus estimasi tingkat risiko bencana secara ilmiah dirumuskan sebagai perbandingan...




Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Risiko berbanding lurus dengan ancaman bahaya (hazard) dan kerentanan (vulnerability), serta berbanding terbalik dengan kapasitas kesiapsiagaan (capacity).
5. Tindakan penyelamatan diri yang paling tepat saat kita sedang berada di dalam ruang kelas lantai dua ketika terjadi gempa bumi kuat mendadak adalah...
Melindungi kepala di bawah kolong meja yang kokoh (*Drop, Cover, and Hold On*) dan tidak panik berebut tangga sebelum guncangan reda
Langsung melompat keluar dari jendela lantai dua
Berdiri diam di samping lemari kaca yang tinggi
Menggunakan lift gedung sekolah untuk turun cepat
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Protokol standar gempa: lindungi kepala di bawah meja kokoh (*Drop, Cover, Hold On*) hingga guncangan berhenti, lalu evakuasi via tangga darurat.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Geografi • Bab 6: Mitigasi dan Penanggulangan Bencana Alam
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Jenis dan Karakteristik Bencana Geologis di Indonesia
Petunjuk: Menganalisis mekanisme gempa subduksi megathrust, zona bahaya gunung api, dan likuifaksi tanah.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Jenis dan Karakteristik Bencana Hidrometeorologis
Petunjuk: Menelaah pengaruh anomali iklim El Niño/La Niña, banjir rob pesisir, dan longsor lereng gundul.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Siklus Manajemen Bencana: Pra, Tanggap Darurat, dan Pasca-Bencana
Petunjuk: Menganalisis mitigasi struktural (tanggul/seismik) vs non-struktural (edukasi, tata ruang, SOP evakuasi).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Pemanfaatan Teknologi (InaRISK/BMKG) dan Kearifan Lokal Mitigasi (Smong)
Petunjuk: Mengkaji sistem peringatan dini tsunami InaTEWS dan tradisi adat penyelamatan bencana alam.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Secara geografis dan geologis, kepulauan Indonesia berada di kawasan *Ring of Fire* Pasifik dan sabuk seismik aktif dunia, menjadikannya laboratorium alam dengan kerentanan tinggi terhadap bencana geologis (gempa tektonik/vulkanik, tsunami, erupsi gunung api, likuifaksi) dan bencana hidrometeorologis (banjir bandang, tanah longsor, kekeringan, puting beliung).
Manajemen penanggulangan bencana bertumpu pada formula risiko: . Untuk menekan risiko korban jiwa dan kerugian materiil, upaya mitigasi berfokus pada peningkatan kapasitas kesiapsiagaan masyarakat dan pengurangan kerentanan fisik/sosial.
Siklus kebencanaan mencakup tiga fase terpadu: Tahap Pra-Bencana (mitigasi struktural/non-struktural, jalur evakuasi, *early warning system*), Tahap Tanggap Darurat (SAR pencarian korban, logistik pengungsian), serta Tahap Pasca-Bencana (rehabilitasi psikososial dan rekonstruksi bangunan tahan gempa *Build Back Better*). Kearifan lokal seperti budaya *Smong* di Pulau Simeulue terbukti ampuh menyelamatkan ribuan nyawa dari gelombang tsunami.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Mitigasi Bencana
	Serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik (struktural) maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman (non-struktural).

	Likuifaksi (Pencairan Tanah)
	Fenomena hilangnya kekuatan lapisan tanah berpasir jenuh air akibat getaran gempa bumi kuat sehingga tanah berperilaku seperti cairan lumpur hisap.

	Kearifan Lokal Smong
	Pengetahuan tradisional masyarakat Simeulue Aceh yang mengajarkan bahwa setelah gempa kuat dan air laut surut, masyarakat harus segera lari ke tempat tinggi untuk menyelamatkan diri dari tsunami.

	Siklus Penanggulangan Bencana
	Tahapan penanganan bencana yang berkesinambungan mencakup fase pra-bencana (pencegahan/mitigasi), fase tanggap darurat, dan fase pasca-bencana (pemulihan).

	Build Back Better
	Prinsip rekonstruksi pascabencana untuk membangun kembali fasilitas fisik dan sistem sosial menjadi lebih tangguh dan tahan terhadap potensi bencana di masa depan.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




